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Abstrak: Tujuan Penelitian ini adalah mendeskripsikan perbedaan dan pengaruh 
metode CIRC dan teknik membaca SQ4R dengan metode ceramah terhadap 
kemampuan membaca pemahaman interpretatif siswa kelas VII SMP Negeri 3 
Sungai Raya. Metode penelitian ini adalah metode ekperimen semu (quasy 
eksperiemen design). Hasil rata-rata kemampuan awal (pretest) membaca 
pemahaman interpretatif siswa  kelas eksperimen sebesar 45,79, sedangkan kelas 
kontrol sebesar 48,82. Hasil yang berbeda ditemukan pada kemampuan akhir 
(posttest) membaca pemahaman interpretaif siswa kelas eksperimen setelah 
diberikan perlakuan  metode CIRC dan teknik membaca SQ4R sebesar 81,32, 
sedangkan kelas kontrol dengan metode ceramah sebesar 72,24.  
   
 Kata Kunci: CIRC, SQ4R, Membaca Pemahaman Interpretatif 
 
Abstract: Purpose of this research was to describe the difference and effect 
methods CIRC and techniques read SQ4R with lecture methods to impact ability 
interpretative reading comprehension seventh grade students of SMP Negeri 3 
Sungai Raya. This research method is a quasi-experimental methods (quasy 
eksperiemen design). The average yield capability initial (pretest) interpretative 
reading comprehension experimental class students at 45,79, while the control 
class is 48,82. The different results found in the ability of the end (posttest) 
reading comprehension interpretaif experimental class students after being given 
treatment methods CIRC and techniques read SQ4R at 81,32, while the control 
class with a lecture at 72,24. 
 
Keyswords: CIRC, SQ4R, Reading Interpretative Understanding 
 
enguasaan kemampuan membaca pemahaman siswa bergantung proses 
pembelajaran membaca tersebut. Proses pembelajaran membaca pemahaman 
tepat berdampak pada kemampuan membaca pemahaman siswa. Akan tetapi, 
kenyataannya masih ditemukan proses pembelajaran membaca pemahaman yang 
belum efektif, sehingga mengakibatkan kurangnya kemampuan membaca 
pemahaman siswa. Hal tersebut terungkap melalui hasil wawancara dengan ibu 
Kusmayani selaku guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 3 
Sungai Raya tanggal 15 Januari 2015 yang menyatakan bahwa selama proses 
pembelajaran membaca yang dilakukan selama ini memiliki beberapa masalah. 
Pertama, kurangnya minat siswa mengikuti pembelajaran membaca pemahaman. 
P 
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Kurangnya minat siswa terhadap pembelajaran membaca menyebabkan 
kurangnya keikutsertaan siswa dalam setiap proses pembelajaran. Kedua, 
rendahnya tingkat kemampuan siswa memahami isi bacaan yang dilihat dari 
sulitnya siswa menemukan informasi-informasi penting suatu teks.  
         Permasalahan kemampuan membaca pemahaman siswa terbagi ke beberapa 
jenis sesuai dengan tingkat pemahamannya. Adapun jenis membaca pemahaman 
tersebut yaitu pemahaman literal, interpretatif, kritis, dan kreatif. 
          Keempat permasalahan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas VII 
SMP Negeri 3 Sungai Raya yang ditemukan tersebut, peneliti memilih 
kemampuan membaca pemahaman interpretatif, karena hasil ulangan harian 
pembelajaran teks cerpen siswa tahun lalu sebesar 80,21 % belum mencapai 
ketuntasan dengan KKM 70.  
         Penyebab rendahnya kemampuan membaca pemahaman interpretatif siswa 
kelas VII SMP Negeri 3 Sungai Raya terungkap melalui hasil wawancara 
mengenai pembelajaran membaca pemahaman interpretatif teks cerpen oleh guru 
menggunakan metode ceramah yang terkadang dibantu media powerpoint dan 
memanfaatkan bahan bacaan yang tersedia yang diperkira mengakibatkan 
pertama, kurangnya minat siswa mengikuti pembelajaran membaca pemahaman 
interpretatif yang disebabkan kurang terciptanya lingkungan membaca yang 
menyenangkan. Kedua, kurangnya keaktifan siswa yang berkemampuan membaca 
rendah yang dapat dilihat dari keenganan siswa mengikuti proses pembelajaran 
membaca. Ketiga, adanya kesulitan siswa menemukan informasi-informasi 
penting yang tersirat dalam teks cerpen. Oleh karena itu, diperlukan kreativitas 
pembelajaran engan pegeloalaan kelas yang menyenagkan dan efektif.  
           Suatu kreativitas pembelajaran harus dilakukan dengan pengelolaan 
pembelajaran yang menyenangkan dan efektif. Pembelajaran yang memfasilitasi 
siswa dapat berinteraksi dengan temannya adalah pembelajaran kooperatif. 
Pembelajaran kooperatif yang sesuai dengan pembelajaran membaca pemahaman 
teks cerita pendek dan keberagaman kemampuan dan karakteristik siswa kelas VII 
SMP Negeri 3 Sungai Raya adalah pembelajaran kooperatif dengan metode 
CIRC.  
          CIRC merupakan singkatan dari Cooperative Integrated Reading and 
Compotition. Metode pembelajaran Cooperative Integreted Reading and 
Composition atau yang biasa dikenal CIRC merupakan sebuah metode 
komprehensif yang mengajarkan membaca dan menulis di sekolah dasar dan 
menengah dengan menggunakan bahan bacaan teks naratif. Tujuan utama dari 
metode CIRC adalah menggunakan tim-tim kooperatif untuk membantu para 
siswa mempelajari kemampuan memahami bacaan yang dapat diaplikasikan 
secara luas (dalam Slavin, 20015:203). 
          Metode CIRC merupakan metode pembelajaran membaca dan menulis yang 
tidak memiliki teknik membaca efektif pada kegiatan memahami teks. 
Pelaksanaan kegiatan tersebut hanya meminta siswa membaca, kemudian 
menjawab pertanyaan yang telah disediakan. Hal tersebut merupakan kekurangan 
yang terdapat pada metode CIRC. Oleh karena itu, peneliti memilih teknik 
membaca yang diperkirakan tepat untuk dipadukan dengan metode CIRC.  
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         Teknik membaca yang diperkirakan tepat untuk membaca pemahaman 
interpretatif serta dapat dipadukan dengan metode CIRC adalah teknik membaca 
SQ4R. Teknik membaca SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review) 
merupakan teknik yang membantu siswa mengingat apa yang dibaca melalui 
tahapan-tahapan membaca sistematis.  
        Penerapan teknik membaca SQ4R diharapkan dapat menumbuhkan 
kemampuan membaca pemahaman siswa yang tinggi dengan tahapan-tahapan 
yang efektif dan sitematis. Adapun tahapan-tahapan yang diungkapkan oleh 
Shoimin (2014:191) sebagai berikut: survey, question, read, reflect, recite, dan 
review. 
           Penerapan teknik membaca SQ4R yang dipadukan dengan metode CIRC 
bertujuan menumbuhkan kemampuan memahami teks yang tinggi dengan 
tahapan-tahapan membaca yang efektif melalui lingkungan membaca yang 
menyenangkan, sehingga permasalahan mengenai kegiatan membaca yang 
membosan dan tidak memberikan kemampuan membaca tinggi yang terjadi 
selama ini  secara terus-menerus dapat terpecahkan dengan penerapan metode 
CIRC yang menyenangkan dan teknik membaca pemahaman SQ4R yang efektif. 
Terdapat beberapa langkah pembelajaran membaca pemahaman interpertatif teks 
cerita pendek menggunakan metode CIRC dan teknik membaca SQ4R sebagai 
berikut. Pertama, tahap prabaca yang terdiri dari apersepsi, tujuan pembelajaran, 
membentuk kelompok, pengenalan cerpen. Kedua, tahap membaca terdiri dari 
membaca berpasangan,membaca pemahaman, pemahaman makna kata. Ketiga, 
tahap pascabaca terdiri dari penceritaan kembali cerita, pemeriksaan kembali oleh 
pasangan, tes, dan pemberian penghargaan.          
         
METODE 
          Metode penelitian ini adalah eksperimen semu (Quasi Eksperimen Design) 
dengan rancangan Nonequivalent Control Group Design dengan pemilihan dua 
kelas yang dianggap setara. Adapun pola rancangan Nonequivalent Control Group 
Design disajikan melalui tabel 1 berikut. 
Tabel 1  
Nonequivalent Control Group Design 
E O1 XE  O2 
K O3 XK O4 
 
         Populasi penelitian ini adalah semua siswa yang terdaftar di kelas VII SMP 
Negeri 3 Sungai Raya tahun pelajaran 2014/2015 berjumlah 294 siswa.          
Penelitian ini menggunakan  teknik pengambilan sampel Nonprobality sampling 
yakni sampling purposive. Penggunaan sampling purposive merupakan teknik 
pengampilan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan teknik 
sampling purposive berupa (1) pertimbangan dari jumlah siswa laki-laki dan 
perempuan, tingkat kemampuan akademik per siswa dan kesetaraan rata-rata 
kemampuan akademik siswa. Berdasarkan ketiga kriteria yang telah ditentukan 
tersebut, peneliti memilih kelas VII C dan VII D sebagai kelas yang dijadikan 
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sampel penelitian. Kelas VII C  berjumlah 38 siswa yang terdiri dari 14 siswa 
laki-laki dan 24 siswa perempuan, sedangkan kelas VII D berjumlah 39 siswa 
yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 24 siswa perempuan. Teknik pengumpulan 
data penelitian ini adalah teknik pengukuran kemampuan membaca pemahaman 
interperatatif siswa sebelum perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan (posttest). 
Alat penelitian berupa soal pretest dan posttest yang digunakan dalam penelitian 
ini telah melalui uji kelayakan yakni uji validitas, reliabilitas, daya pembeda, 
tingkat kesukaran dan pengecoh per butir soal. Validitas tes penelitian ini adalah 
validasi isi dan konstruk. Validitas isi soal dilakukan melalui diskusi panel dengan 
pakar yang dipandang memiliki keahlian atau berhubungan dengan bidang yang 
diujikan, sedangkan hasil validitas konstruk, reliabilitas, daya pembeda, tingkat 
kesukaran, kualitas pengecoh per butir soal diperoleh melalui hasil uji coba 
pretest dan posttest siswa kelas VII B SMP Negeri 3 Sungai Raya. 
         Hasil pretest mengguanakan uji statistik parametik yakni uji T dan uji F, 
sedangkan posttest menggunakan uji nonparametik yakni uji Man Witney. 
Prosedur penelitian ini terdiri tiga tahap, yakni tahap persiapan, pelaksanaan, dan 
akhir.  
Tahap Persiapan 
         Langkah-langkah dalam tahap persiapan sebagai berikut; 1) melakukan 
observasi dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah untuk 
memperoleh data dan informasi; 2) melakukan studi pendahuluan melalui studi 
pustaka terhadap literatur, jurnal dan laporan penelitian mengenai masalah yang 
ditemukan, metode CIRC, teknik membaca SQ4R dan metode ceramah; 3) 
melakukan pencermatan mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII SMP semester 
2 dalam kurikulum 2013 dan materi pembelajaran cerpen yang bertujuan 
membuat Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa 
(LKS) dan alat penelitian berupa soal kemampuan membaca pemahaman 
interpretatif (pretest dan posttest); 4) membuat perangkat pembelajaran berupa 
RPP, LKS, dan membuat instrumen penelitian berupa soal kemampuan membaca 
pemahaman interpretatif (pretest dan posttest); 5) memvalidasi perangkat 
pembelajaran yakni RPP dan LKS; 6) memvalidasi isi soal pretest dan posttest; 7) 
melakukan uji coba alat penelitian yakni soal pretest dan posttest di sekolah lain 
yang dianggap setara dengan tujuan mengetahui tingkat kelayakan alat penelitian 
melalui uji validitas konstruk, reliabilitas, daya pembeda, kualitas pengecoh, dan 
tingkat kesukaran per butir soal; 8) menganalisis hasil uji coba tes untuk 
mengetahui tingkat validitas konstruk, reliabilitas, daya pembeda, kualitas 
pengecoh, tingkat kesukaran butir soal ( pretest dan posttest). 
Tahap Pelaksanaan 
         Pelaksanaan penelitian dilakukan pada seluruh siswa yang menjadi sampel 
dengan waktu penelitian semester genap tahun pelajaran 2014/2015 dengan 
melalui beberapa langkah sebagai berikut; 1) memberikan pretest kepada siswa 
kelas VII C sebagai kelas eksperimen dan kelas VII D sebagai kelas kontrol yang 
bertujuan mengukur kemampuan awal membaca pemahaman interpretatif siswa 
kedua kelas tersebut; 2) melaksanakan perlakuan metode CIRC dan teknik 
membca SQ4R di  kelas eksperimen dan metode ceramah di kelas kontrol; 3) 
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memberikan posttest kemampuan membaca pemahaman interpretatif teks cerpen 
di kelas eksprimen dan kontrol. 
Tahap Analisis Data 
        Tahap analisis data adalah tahap akhir penelitian ini meliputi: 1) 
menganalisis dan mengolah data kemampuan membaca pemahaman interpretatif 
berupa (pretest dan posttest) siswa sesuai dengan rumus yang telah ditentukan; 2) 
membuat simpulan dan menyusun laporan hasil penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
         Penelitian ini menggunakan dua kelas yakni kelas eksperimen dan kontrol. 
Kelas eksperimen penelitian ini adalah kelas VII C SMP Negeri 3 Sungai Raya 
yang berjumlah 38 siswa, sedangkan kelas kontrol adalah kelas VII D SMP 
Negeri 3 Sungai Raya yang berjumlah 39 siswa. Akan tetapi, seorang siswa di 
kelas kontrol hanya hadir pada perlakuan kedua, sedangkan pada perlakuan 
pertama, pemberian tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) tidak hadir. Oleh 
karena itu, data yang dianalisis di kelas kontrol hanya 38 siswa.  
           Data yang dibahas bab ini adalah rata-rata hasil pretest dan posttest 
kemampuan membaca pemahaman interpretatif. Adapun rata-rata pretest dan 
posttest kelas ekperimen dan kelas kontrol disajikan melalui tabel 2 berikut. 
 
Tabel 2  
Statistik Deskriptif Pretest Siswa Kelas Eksperimen  dan Kontrol 
Kelas Mean Median Nilai 
Min. 
Nilai 
Mak. 
Std. 
Deviasi 
Varians 
Eksperimen 45.79 47.50 15.00 80.00 18.141 329.090 
Kontrol 48.82 50.00 20.00 75.00 14.399 207.344 
 
Tabel 2 mendeskripsikan hasil rata-rata pretest siswa kelas eksperimen maupun 
kontol belum mncapai KKM. Hasil pretest kedua kelas tersubut mengindikasikan 
bahwa kemampuan membaca pemahaman interpretatif siswa sangat kurang 
sebelum diberikan perlakuan. Akan tetapi, hasil yang jauh lebih tinggi ditemukan 
pada rata-rata posttest siswa kelas eksperimen maupun kontrol yang disajikan 
melalui tabel 3 berikut. 
 
Tabel 3  
Statistik Deskriptif Posttest Siswa Kelas  Eksperimen dan Kontrol 
Kelas Mean Median  Nilai 
 Min. 
Nilai 
Mak. 
Std. 
Deviasi 
Varians 
  Eksperimen 81,32 85.00   60.00 100 11.009 121.195 
Kontrol 72,24 70.00  45.00 100 13.591 184.726 
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Pembahasan 
Perbedaan  
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 15 s.d. 26 Mei 2015 di kelas VII C dan 
VII D SMP Negeri 3 Sungai Raya. Kelas VII C diberikan perlakuan 
menggunakan metode CIRC dan teknik membaca SQ4R, sedangkan kelas VII D 
menggunakan metode ceramah yang berbantu media powerpoint. Pemberian 
perlakuan dilakukan setelah pemberian pretest terlebih dahulu kepada siswa kelas 
eksperimen (VII C) dan kelas kontrol (VII D). Dari hasil pretest dikedua kelas 
tersebut diperoleh hasil pretest kelas eksperimen sebesar 45,79, sedangkan kelas 
kontrol 48,82. Hasil lebih tinggi ditemukan pada hasil posttest siswa kelas 
eksperimen maupun kontrol setelah diberikan perlakuan. Hasil posttest siswa 
kelas eksperimen sebesar 81,32, sedangkan kelas kontrol 72,24. Berdasarkan hasil 
pretst dan posttest siswa dikedua kelas rtersebut ditemukan perbedaan baik pretaet 
maupun postest siswa di kedua kelas tersebut. 
         Perbedaan kemampuan membaca pemahaman interpretatif yang ditemukan 
sebelum dan setelah diberikan perlakuan digambarkan melalui rata-rata pretest 
dan posttest siswa kelas eksperimen dan kontrol. Rata-rata pretest siswa kelas 
eksperimen sebesar 45,79, sedangkan kelas kontrol sebesar 48,82. Dari hasil 
pretest siswa kedua kelas tersebut, ditemukan perbedaan yang tidak signifikan 
sebesar 3.04. Hal tersebut juga didukung oleh hasil analisis pretest siswa kelas 
eksperimen maupun kontrol yang dinyatakan homogen yang bearti tidak terdapat 
perbedaan kemampuan signifikan siswa kelas eksperimen dengan kontrol. Dengan 
demikian, hasil tersebut menyiratkan bahwa siswa kelas eksperimen dan kontrol 
memiliki kesempatan sukses yang sama dalam pembelajaran. 
         Perbedaan tidak signifikan pada hasil pretest kemampuan membaca 
pemahaman interpretatif siswa kelas eksperimen dengan kontrol  berbanding 
terbalik dengan hasil posttest siswa kedua kelas tersebut. Hal tersebut dilihat dari 
perbedaan posttest  siswa kedua kelas tersebut sebesar 9,08. Perbedaan tersebut 
ditemukan melalui selisih rata-rata posttest siswa kelas eksperimen dengan 
kontrol. Rata-rata posttest siswa kelas eksperimen sebesar 81,32, sedangkan kelas 
kontrol sebesar 72,24. Berdasarkan perbedaan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan membaca pemahaman interpretatif siswa kelas eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan. 
            Tingginya kemampuan membaca pemahaman interpretatif siswa kelas 
eksperimen dibandingkan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan diperkuat oleh 
adanya kenaikan kemampuan siswa kelas eksperimen dan kontrol. Kenaikan yang 
terjadi pada siswa kelas eksperimen sebesar 35,52 dari hasil sebelum perlakuan 
45,79 dan setelah perlakuan 81,32. Kenaikan yang jauh lebih rendah terjadi pada 
siswa kelas kontrol sebesar 23,43 dari sebelum perlakuan 48,82 dan setelah 
perlakuan 72,24. Kenaikan tersebut mengindikasikan bahwa tingkat keberhasilan 
pembelajaran metode CIRC dan teknik membaca SQ4R lebih tinggi dibanding 
metode ceramah.     
           Tingkat keberhasilan pembelajaran metode CIRC dan teknik membaca 
SQ4R lebih tinggi dibanding ceramah didukung oleh 84,21% atau sekitar 32 
siswa, sedangkan kelas kontrol sebanyak 65,79% atau sekitar 25 siswa yang 
mencapai ketuntasan pada hasil posttest dengan Kriteria Ketuntasan Minimal 
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(KKM) mata pelajaran Bahasa Indonesia 70. Sehubungan dengan hasil posttest di 
kedua kelas tersebut, ditemukan siswa yang  tidak mencapai ketuntasan belajar di  
kelas eksperimen sebanyak 6 siswa atau sebesar 14,79%, sedangkan di kelas 
kontrol sebanyak 13 siswa atau sebesar 34,21%. Berdasarkan data tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa siswa yang tidak tuntas pada kelas kontrol lebih banyak 
dibandingkan kelas eksperimen atau dengan perkataan lain persentase ketuntasan 
siswa eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 
           Perbedaan pemberian perlakuan di kelas eksperimen dan kontrol yang 
mengakibatkan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas eksperimen lebih 
tinggi dibanding kelas kontrol. Selain itu, ditemukan beberapa fakta di lapangan 
seperti tingginya motivasi belajar siswa kelas eksperimen, cara kerja teknik 
membaca SQ4R yang memudahkan siswa untuk menemukan jawaban dengan 
cepat dan tepat dibanding kelas kontrol yang digambarkan melalui rata-rata LKS 
pertemuan pertama siswa kelas eksperimen sebesar 68,5, sedang kontrol 45,64.  
          Hasil LKS yang jauh lebih rendah diperoleh siswa  kelas eksperimen terjadi 
pada pertemuan kedua. Hasil LKS siswa kelas eksperimen pertemuan kedua rata-
rata sebesar 54,42, sedangkan kontrol 52,23. Rendahnya nilai LKS siswa kelas 
eksperimen pertemuan kedua disebabkan oleh pertama, kurang pemahaman siswa 
dengan cara kerja LKS tersebut. Hal tersebut dapat dilihat dari jawaban siswa 
yang banyak menyimpang dari pertanyaan yang diberikan. Kedua, kemampuan  
membuat sinopsis cerpen sederhana juga sangat  kurang. Kurangnya kemampuan 
tersebut, dapat dilihat dari sebagian besar siswa membeikan jawaban yang kurang 
tepat bahkan tidak menjawab bagian pertanyaan sinopsis cerpen. Ketiga, masih 
belum terbiasanya siswa kelas eksperimen bekerjasama dengan anggota kelompok 
yang dibentuk secara kooperatif. Hal tersebut dilihat dari masih ditemukan 
beberapa siswa yang belum bekerja sama dengan teman sekelompoknya  
         Fakta lain juga ditemukan pada sebagian besar siswa kelas kontrol yang 
fokus saat penyampaian materi. Kefokusan siswa kelas kontrol saat penyampaian 
materi tersebut yang menyebabkan rata-rata kemampuan membaca pemahaman 
interpretatif setelah diberikan perlakuan mengalami ketuntasan yang digambarkan 
melalui rata-rata posttest siswa kelas tersebut. Meskipun ditemukan fakta-fakta 
tersebut, tetapi secara keseluruhan kemampuan membaca pemahaman interpretatif 
siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 
         Tingginya kemampuan membaca pemahaman interpretatif siswa secara 
keseluruhan ditemukan setelah diberikan perlakuan diuraikan melalui beberapa 
aspek yang terbagi ke beberapa indikator soal kemampuan membaca pemahaman 
interpretatif. Adapun perbedaan kemampuan membaca pemahaman interpretatif 
siswa kelas eksperimen dengan kontrol per indikator soal dapat dideskripsikan 
sebagai berikut. 
Perbedaan Kemampuan Membaca Pemahaman Interpretatif pada Soal 
Berindikator Tema Teks Cerpen 
          Penelitian ini menggunakan enam soal berindikator tema yang  terbagi ke 
dalam tiga soal pretest dan posttest. Dari keenam soal yang telah melalui uji 
kelayakan sial berupa uji validitas konstruk, reliabilitas, daya pembeda, kualitas 
indeks pengecoh serta tingkat kesukaran butir soal, hanya satu soal  posttest 
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dengan nomor 11 yang tidak memiliki koefisien kolerasi dan daya pembeda, 
sehingga soal nomor 11 baik pretest maupun posttest tidak digunakan. Oleh 
karena itu, hanya dua soal pretest dan posttest yang digunakan sebagai alat 
penelitian. Hal tersebut dilakukan dengan pertimbangan jumlah indikator soal 
pretest dan posttest yang  harus seimbang atau sama. 
           Hasil penggunaan keempat soal berindikator tema yang telah melalui uji 
kelayakan soal dapat dilihat melalui rata-rata pretest dan posttest kemampuan 
membaca pemahaman interpretatif teks cerpen. Rata-rata pretest siswa kelas 
eksperimen sebesar 31,58, sedangkan kelas kontrol sebesar 28,95. Hal berbeda 
ditemukan pada rata-rata posttest siswa kelas eksperimen sebesar 84,21, 
sedangkan kelas kontrol sebesar 73,68. Dari rata-rata pretest dan posttest siswa di 
kedua kelas tersebut, diperoleh kenaikan 52,63 pada siswa kelas eksperimen 
setelah diberikan metode CIRC dan teknik membaca SQ4R, sedangkan kenaikan 
44,73 terjadi ada siswa kelas kontrol setelah diberikan perlakuan metode ceramah 
berbantu media powerpoint dan teknik penugasan berupa diskusi kelompok. 
Berdasarkan kenaikan yang diperoleh setelah diberikan perlakuan baik siswa kelas 
eksperimen maupun kontrol, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode CIRC 
dan teknik membaca SQ4R lebih efektif digunakan untuk materi tema. 
Perbedaan Kemampuan Membaca Pemahaman Interpretatif pada Soal 
Berindikator Watak Tokoh Teks Cerpen 
         Hasil uji coba soal berindikator watak tokoh, ditemukan soal pretest nomor 
22 dengan pengecoh A dan B dan soal posttest nomor 22 dengan pengecoh C 
yang memiliki kategori pengecoh yang jelek. Oleh karena itu, soal pretest maupun 
posttest nomor 22 tidak digunakan dan hanya dua soal pretest dan posttest 
berindikator perwatakan yang digunakan sebagai alat penelitian.    
          Penggunaan soal berindikator perwatakan di kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dapat dilihat dari rata-rata pretest dan posttest. Rata-rata pretest siswa 
kelas eksperimen sebesar 60,53, sedangkan kelas kontrol sebesar 57,89. Dari hasil 
pretest siswa kedua kelas tersebut diperoleh perbedaan yang tidak signifikan 
sebesar 2,64 atau dengan perkataan lain kemampuan menemukan watak tokoh 
siswa kelas eksperimen dan kontrol hampir sama.  Akan tetapi, setelah adanya 
perlakuan kemampuan tersebut mengalami peningkatan yang sangat siginifikan. 
Hal tersebut dapat dilihat dari rata-rata posttest siswa kelas eksperimen sebesar 
93,42, sedangkan kelas kontrol sebesar 96,05. Dari hasil pretest dan posttest di 
kedua kelas tersebut diperoleh kenaikan yang paling signifikan terjadi pada kelas 
kontrol sebesar 38,16, sedangkan kelas eksperimen hanya mengalami kenaikan 
sebesar 32,89. Berdasarkan kenaikan tersebut, dapat disimpukan bahwa kenaikan 
yang terjadi pada siswa kelas kontrol lebih tinggi dibandingkan kelas eksperimen 
yang bearti penggunaan metode ceramah lebih efektif untuk materi watak tokoh 
teks cerpen dibandingkan metode CIRC dan teknik SQ4R.           
Perbedaan Kemampuan Membaca Pemahaman Interpretatif pada Soal 
Berindikator Latar Teks Cerpen 
             Penggunaan soal berindikator latar terdiri dari dua belas soal yang terbagi ke 
dalam enam soal pretest dan posttest yang telah di uji cobakan di SMP Negeri 7 
Sungai Raya. Dari hasil uji kelayakan soal, ditemukan soal  pretest nomor 3 tidak 
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memiliki koefisien kolerasi dan daya pembeda. Selain itu, dua pengecoh pada soal 
tersebut termasuk kategori indeks pengecoh sangat jelek dan satu dengan kategori 
jelek. Ketidaklayakan soal berikutnya juga ditemukan pada soal pretest nomor 24 
yang memilki koefisien kolerasi rendah dan pengecoh D dengan kategori kurang 
baik. Soal nomor 24 pada soal posttest memiliki koefisien kolerasi sangat rendah 
dan daya pembeda jelek. Berdasarkan hasil uji kelayakan tersebut, soal nomor 3 
dan 24 baik pretest maupun posttest tidak digunakan dan hanya empat soal pretest 
dan posttest yang digunakan. 
              Hasil penggunaan empat soal yang telah layak ditemukan hasil posttest 
siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Adapun data 
yang ditemukan dengan alat penelitian berupa soal pilihan ganda dengan soal 
berindikator latar di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata pretest siswa 
kelas eksperimen sebesar 62,5, sedangkan kelas kontrol sebesar 61,18. 
Peningkatan kemampuan membaca tersebut, ditemukan setelah diberikan 
perlakuan yang digambarkan melalui rata-rata posttest siswa kelas eksperimen 
sebesar 88,16, sedangkan kelas kontrol sebesar 77,63. Sehubungan dengan 
perbedaan rata-rata pretest dan posttest di kedua kelas tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa siswa kelas eksperimen memperoleh kenaikan yang lebih tinggi dibanding 
kelas kontrol sebesar 25,66, sedangkan kelas kontrol mengalami kenaikan sebesar 
16,45. Berdasarkan perbedaan hasil pretest dan posttest siswa kelas eksperimen 
maupun kontrol, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode CIRC dan teknik 
membaca SQ4R lebih efektif digunakan pada materi latar teks cerpen atau dengan 
perkataan lain siswa kelas eksperimen memiliki tingkat keberhasilan lebih tinggi 
dibanding dengan siswa kelas kontrol. 
Perbedaan Kemampuan Membaca Pemahaman Interpretatif pada Soal 
Berindikator Alur Teks Cerpen 
         Penggunaan soal berindikator alur sebagai alat penelitian ini terdiri dari 
enam soal yang terbagi ke dalam tiga soal pretest dan tiga soal posttest. Jumlah 
penggunaan soal tersebut dilandaskan pada jumlah teks yang digunakan sebanyak 
enam teks yang terbagi ke dalam tiga teks untuk pretest dan posttest. Keenam soal 
yang ditentukan tersebut telah melalui uji kelayakan. Dari uji kelayakan soal 
tersebut, ditemukan soal pretest nomor 5 yang memiliki koefisien kolerasi rendah 
serta pengecoh A dan B yang tidak memiliki indeks pengecoh kurang baik dan 
jelek.  Oleh karena itu, soal nomor 5 pretest dan posttest tidak digunakan sebagai 
alat penelitian dan hanya dua soal pretest dan posttest yang digunakan sebagai alat 
penelitian. 
         Hasil penggunaan kedua soal pretest dan posttest di kelas eksperimen dan 
kontrol. Rata-rata kemampuan membaca pemahaman interpretatif siswa kelas 
eksperimen maupun kontrol sebelum diberikan perlakuan digambarkan melalui 
perolehan hasil pretest siswa kedua kelas tersebut. Perolehan rata-rata pretest 
siswa kelas eksperimen sebesar 50, sedangkan kelas kontrol 43,42.       
         Peningkatan kemampuan menemukan alur siswa terjadi setelah diberikan 
perlakuan di kedua kelas tersebut. Kenaikan kemampuan menemukan alur siswa 
kelas eksperimen sebesar  17,11 dengan rata-rata posttest 68,42, sedangkan siswa 
kelas kontrol memperoleh kenaikan lebih tinggi sebesar 19,73 dengan rata-rata 
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posttest 63,16. Berdasarkan kenaikan nilai yang diperoleh setelah diberikan 
perlakuan baik di kelas eksperimen maupun kontrol, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan metode CIRC dan teknik membaca SQ4R dan metode sama-sama 
efektif untuk materi alur teks cerpen. Hal tersebut dilihat dari selisih kenaikan 
hasil siswa kelas eksperimen dan kontrol sebesar 2.62. Akan tetapi, dari kenaikan 
tersebut kelas kontrol memiliki kenaikan yang sedikit lebih tinggi dibanding kelas 
eksperimen. Hal tersebut dapat disebabkan beberapa faktor. Pertama, variabel 
luar yang diperkirakan memberikan pengaruh seperti motivasi belajar sebagian 
besar siswa kelas kontrol yang tinggi yang dilihat dari sebagian besar siswa kelas 
kontrol fokus saat penyampian materi. Kedua, kondisi fisik maupun psikis siswa 
saat penelitian berlangsung. Kedua faktor luar tersebut yang merupakan variabel 
luar yang mempengaruhi dan tidak dapat dikontrol peneliti. 
Perbedaan Kemampuan Membaca Pemahaman Interpretatif pada Soal 
Berindikator Struktur Teks Cerpen 
         Pengaplikasian soal kemampuan menentukan struktur terdiri dari dua belas  
soal yang terbagi ke dalam enam soal pretest dan enam soal posttest. Dari dua 
belas soal tersebut hanya 8 soal yang dinyatakan layak digunakan. Hal tersebut 
dikarenakan soal pretest nomor 16 yang tidak memiliki koefisien kolerasi dan 
daya pembeda, dan pengecoh C yang temasuk ke dalam indeks pengecoh kurang 
baik. Selain itu, nomor 27 pretest juga memiliki koefisien kolerasi rendah dan 
daya pembeda yang jelek. Hasil yang sama juga ditemukan pada soal posttest 
nomor 27 yang tidak memiliki koefisien kolerasi dan daya pembeda serta 
memiliki pengecoh B,D yang jelek dan kurang baik. Berdasarkan hasil uji 
kelayakan tersebut, soal nomor 16 dan 27 baik pretest dan posttest tidak 
digunakan. 
        Penggunaaan soal berindikator struktur yang telah layak digunakan terbagi 
ke dalam empat soal pretest dan posttest di kelas eksperimen dan kontrol. Rata-
rata pretest siswa kelas eksperimen sebesar 34,86, sedangkan kelas kontrol 41,45. 
Kenaikan rata-rata kemampuan menemukan struktur baik kelas eksperimen 
maupun kontrol ditemukan setelah adanya perlakuan yang digambarkan melalui 
rata-rata posttest siswa di kedua kelas tersebut. Rata-rata posttest kemampuan 
menemukan struktur pada siswa kelas eksperimen sebesar 78,94, sedangkan siswa 
kelas kontrol sebesar 68,42. Dari perbedaan rata-rata pretest dan posttest kedua 
kelas tersebut, rata-rata kemampuan membaca pemahaman interpratatif siswa 
kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan dengan metode CIRC dan teknik 
membaca SQ4R memperoleh kenaikan sangat signifikan sebesar 44,08. Kenaikan 
yang jauh lebih rendah terjadi pada siswa kelas kontrol sebesar 26,97. 
Berdasarkan kenaikan nilai yang diperoleh setelah diberikan perlakuan baik di 
kelas eksperimen maupun kontrol dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode 
CIRC dan teknik membaca SQ4R lebih efektif digunakan untuk materi mengenai 
struktur teks cerpen. 
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Perbedaan Kemampuan Membaca Pemahaman Interpretatif pada Soal 
Berindikator Amanat Teks Cerpen 
          Indikator soal menafsirkan pesan atau amanat yang terkandung dalam teks 
cerpen penelitian ini berjumlah enam soal yang terbagi ke dalam 3 soal pretest 
dan 3 soal posttest. Akan tetapi, setelah melalui uji kelayakan penggunaan soal, 
hanya empat dari enam keenam soal tersebut yang layak digunakan sebagai alat 
penelitian. Kedua soal yang tidak layak digunakan adalah soal pretest nomor 3 
yang tidak memiliki koefisien kolerasi dan daya pembeda, dan kedua pengecoh 
dengan kriteria sangat jelek dan satu dengan kriteria jelek.  serta nomor 28 pretest 
yang memiliki keofisien kolerasi sangat rendah, daya pembeda soal yang jelek 
dan ketiga pengecoh soal tersebut tidak termasuk kategori indeks pengecoh yang 
baik. Hal sama juga ditemukan pada soal posttest nomor 28 yang memiliki 
koefisien kolerasi sangat rendah dan kriteria daya pembeda jelek dan ketiga 
pengecoh dengan kriteria jelek, sangat jelek, dan kurang baik.. 
        Penggunaan empat soal berindikator amanat penulisan teks cerpen terbagi ke 
dalam dua soal pretest dan posttest siswa kelas eksperimen dan kontrol. Rata-rata 
pretest kemampuan menemukan amanat pada siswa kelas eksperimen sebesar 50, 
sedangkan kelas kontrol sebesar 65,79. Hal berbeda ditemukan pada rata-rata 
posttest siswa kelas eksperimen sebesar 80,26, sedangkan siswa kelas kontrol 
sebesar 81,58. Dari perbedaan rata-rata pretest dan posttest di kedua kelas 
tersebut, siswa kelas eksperimen memperoleh kenaikan signifikan sebesar 30,26. 
Kenaikan lebih rendah terjadi pada siswa kelas kontrol sebesar 15,79. 
Berdasarkan kenaikan nilai yang diperoleh setelah diberikan perlakuan baik di 
kelas eksperimen maupun kontrol, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode 
CIRC dan teknik membaca SQ4R lebih efektif digunakan materi amanat 
penulisan teks cerpen. 
Perbedaan Kemampuan Membaca Pemahaman Interpretatif pada Soal 
Berindikator Memaknai Kata Sulit Teks Cerpen 
         Kemampuan memaknai kata-kata secara tersirat terdiri tiga soal pretest dan 
posttest. Dari keenam soal tersebut, hanya soal posttest nomor 19 yang tidak layak 
digunakan karena, memiliki koefisien kolerasi rendah. Oleh karena itu, soal 
nomor 19 baik pretest maupun posttest tidak digunakan dengan pertimbangan 
jumlah indikator soal yang harus seimbang. 
        Kesulitan dalam memahami kata-kata tertentu dalam teks cerpen 
mengakibatkan kurangnya kemampuan siswa dalam memaknai kata sulit. 
Kurangnya kemampuan memaknai kata sulit yang terjadi pada siswa kelas 
eksperimen dan kontrol. Rata-rata pretest siswa kelas eksperimen sebesar 52,63, 
sedangkan kelas kontrol sebesar 44,74. Hal berberbeda ditemukan pada rata-rata 
posttest siswa kelas eksperimen sebesar 69,73, sedangkan kelas kontrol sebesar 
50. Dari perbedaan hasil rata-rata pretest dan posttest siswa di kedua kelas 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil rata-rata siswa kelas eksperimen 
memperoleh kenaikan nilai yang lebih tinggi sebesar 17,1. Kenaikan yang berbeda 
terjadi pada siswa kelas kontrol yang hanya mengalami kenaikan sebesar 5,26. 
Berdasarkan kenaikan nilai yang diperoleh setelah diberikan perlakuan baik di 
kelas eksperimen maupun kontrol, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode 
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CIRC dan teknik membaca SQ4R lebih efektif digunakan untuk materi tema 
dalam teks cerpen. 
         Kefektifan metode CIRC dan teknik membca SQ4R disebabkan oleh adanya 
pengaruh kelompok-kelompok kooperatif yang memberikan siswa memperoleh 
pengetahuan dari teman sekelompok yang memiliki kemampuan lebih yang 
membuat siswa lebih termotivasi. Selain itu, adanya cara kerja teknik membaca 
SQ4R yang membantu siswa untuk mempermudah dan mempercepat dalam 
menemukan jawaban dari setiap pertanyaan. Kemampuan tersebut diperoleh saat 
pembelajaran metode CIRC dan teknik membaca SQ4R, sehingga kemampuan 
siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kelas kontrol setelah diberikan 
perlakuan dengan metode dan teknik membaca tersebut. 
Perbedaan Kemampuan Membaca Pemahaman Interpretatif pada Soal 
Berindikator Tujuan Penulisan Teks Cerpen 
         Alat penelitian ini menggunakan soal berindikator tujuan penulisan yang 
terdiri dari enam soal, terbagi ke dalam tiga soal pretest dan tiga soal posttest. 
Tiga soal pretest dan posttest yang telah melalui uji kelayakan soal ditemukan 
soal pretest nomor 10 dengan pengecoh B dengan kategori kurang baik. Selain itu, 
soal nomor 10 posttest juga memilki koefisien kolerasi rendah serta pengecoh A 
dan B  jelek dan sangat jelek. Oleh karena itu, hanya empat soal digunakan yang 
terbagi ke dalam dua soal pretest dan posttest.  
        Kedua soal pretest dan posttest yang telah layak digunakan, kemudian 
digunakan dalam penelitian dan diperoleh data hasil penggunaan soal berindikator 
tema dilihat dari hasil rata-rata pretest dan posttest kemampuan membaca 
pemahaman interpretatif teks cerpen siswa kelas eksperimen dan kontrol. Rata-
rata pretest siswa kelas eksperimen sebesar 22,37, sedangkan kelas kontrol 
sebesar 40,79. Selain itu, juga ditemukan hasil rata-rata posttest siswa kelas 
eksperimen sebesar 80,26, sedangkan di kelas kontrol sebesar 65,79. Dari 
perbedaan rata-rata pretest dan posttest di kedua kelas tersebut, terlihat hasil rata-
rata kemampuan membaca pemamahaman interpretatif siswa kelas eksperimen 
memperoleh kenaikan yang signifikan yakni sebesar 57,89 dari nilai sebelum 
perlakuan 22,37 menjadi 80,26 setelah diberikan perlakuan dengan metode CIRC 
dan teknik membca SQ4R. Kenaikan yang jauh berbeda terjadi pada siswa kelas 
kontrol sebesar 25. Berdasarkan kenaikan nilai yang diperoleh setelah diberikan 
perlakuan baik di kelas eksperimen maupun kontrol, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan metode CIRC dan teknik membaca SQ4R lebih efektif digunakan 
untuk menyampaikan materi tujuan penulisan teks cerpen. 
            
          Berdasarkan pembahasan perbedaan data pretest dan posttest per indikator 
soal baik siswa kelas eksperimen maupun kontrol, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan metode CIRC dan teknik membaca SQ4R secara keseluruhan lebih 
efektif dibandingkan dengan metode ceramah. Hal tersebut diakibatkan oleh 
metode CIRC dan teknik membaca SQ4R merupakan metode pembelajaran dan 
teknik membaca yang mengutamakan adanya kerjasama antarsiswa dalam 
kelompok yang bertujuan setiap siswa memliki kemampuan membaca 
pemahaman yang tinggi. Para siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil 
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dan diarahkan untuk mempelajari materi pelajaran yang telah ditentukan dalam 
penelitian ini yaitu teks cerpen yang meliputi unsur intrinsik, struktur, tujuan 
penulisan, dan makna kata sulit yang terkandung dalam teks cerpen. Adanya 
kelompok tersebut siswa terlibat secara aktif dalam proses berfikir dan kegiatan-
kegiatan belajar. Aktivitas pembelajaran berpusat pada siswa, yakni mempelajari 
materi serta berdiskusi untuk memecahkan masalah. 
            Penggunaan tim-tim kooperatif untuk membantu para siswa mempelajari 
kemampuan memahami bacaan yang dapat diaplikasikan secara luas. Adanya 
kelompok koperatif menjadikan siwa dapat bekerjasama untuk mencapai 
keberhasilan setiap individu.  Aktivitas pembelajaran berpusat pada siswa dalam 
pembelajaran kooperatif guru juga melakukan pemantauan dengan tujuan untuk 
memastikan apakah tiap kelompok dapat melakukan diskusinya dengan baik. Pada 
saat proses pembelajaran dengan menggunakan metode kooperatif guru 
melakukan pemantauan melaui observasi dan melakukan intervensi jika terjadi 
masalah dalam kerja sama antaranggota kelompok. 
         Keberhasilan yang dicapai oleh siswa di kelas eksperimen dapat terjadi 
karena hubungan antarsiswa yang saling membantu, saling mendukung, dan 
peduli dalam kelompoknya pada proses pembelajaran. Selain itu, juga 
pembekalan kemampuan memahami bacaan dengan cepat dan tept melalui teknik 
mebaca SQ4R. Oleh karena itu, pembelajaran yang melibatkan kerjasama 
antarindividu dapat meningkatkan kemampuan kognitifnya serta adanya 
penghargaan untuk individu terbaik serta kelompok terbaik yang menunjukkan 
kemampuannya selama pembelajaran. 
 
Pengaruh        
         Hasil analisis data yang telah diuraikan pada pembahasan sebelumnya, 
ditemukan bahwa pembelajaran dengan metode CIRC dan teknik membaca SQ4R 
lebih berpengaruh posistif terhadap kemampuan membaca pemahaman 
interpretatif dibandingkan metode ceramah. Hal ini didukung oleh adanya 
perbedaan kemampuan akhir posttest membaca pemahaman interpretatif kelas 
eksperimen sebesar 81,32 dan kelas kontrol sebesar 72,24. Selain perbedaan 
kemampuan yang diperoleh siswa kelas ekperimen dan kelas kontrol setelah 
adanya perlakuan, berdasarkan perhitungan Effect Size (ES) pengaruh metode 
CIRC dan teknik membaca SQ4R sebesar 38,2% dikategori sedang. Kategori 
sedang dalam kriteria ES oleh Cohen (1988) menggambarkan bahwa pengaruh 
metode CIRC dan teknik membaca SQ4R masih belum optimal.  
            Belum optimal pengaruh metode CIRC dan teknik membaca SQ4R 
tersebut disebabkan oleh berbagai faktor. Pertama, kurang tersedianya alat bantu 
yang disediakan di sekolah seperti kamus bahasa Indonesia. Kedua, sebagian 
siswa masih belum terbiasanya belajar dengan kelompok-kelompok yang dibentuk 
secara heterogen yang mengakibatkan masih ditemukannya siswa yang belum 
memiliki tanggung jawab atas keberhasilan teman sekelompoknya. Siswa yang 
memiliki kemampuan di atas rata-rata masih enggan melakukan diskusi kelompok 
dengan siswa yang memiliki kemampuan rendah.  
           Diskusi kelompok yang terjadi pada anggota kelompok yang masih belum 
dapat menyesuaikan dengan pembelajaran kooperatif masih belum dapat 
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memberikan dampak yang positif pada siswa yang berkemampuan rendah yang 
mengakibatkan siswa yang kemampuan rendah cenderung pasif dan tidak 
diperdulikan oleh teman sekelompoknya. Hal tersebut berdampak pada masih 
ditemukan siswa yang kurang memahami materi dengan pembelajaran metode 
CIRC dan teknik membaca SQ4R yang terlihat dari hasil kuis dan posttest 
beberapa siswa yang belum tuntas atau belum mencapai KKM meskipun telah 
diberikan perlakuan dengan metode CIRC dan teknik membaca SQ4R. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
         Berdasarkan hasil dan fakta yang ditemukan selama penelitian pengaruh 
metode CIRC dan teknik membaca SQ4R terhadap kemampuan membaca 
pemahaman interpretatif siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sungai Raya ditarik 
beberapa simpulan. Pertama, Terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kemampuan membaca pemahaman interpretatif siswa kelas eksperimen yang 
menggunakan metode CIRC dan teknik membaca SQ4R dengan siswa kelas 
kontrol yang menggunakan metode ceramah pada materi memahami teks cerpen. 
Hasil perhitungan menunjukkan Zhitung< Ztabel(--2.996< 1,96) pada taraf α = 5 % 
(0,05) maka, Ho ditolak dan Ha diterima. Perbedaan tersebut disebabkan oleh 
tahapan metode CIRC yang menyediakan lingkungan membaca yang 
menyenangkan, sehingga dapat menarik perhatian siswa untuk mengikuti proses 
pembelajaran. Selain hal tersebut, pengaplikasian teknik membaca SQ4R yang 
memiliki prosedur membaca yang sistematis sehingga, membekali siswa 
kemampuan membaca pemahaman yang efektif. Penggabungan metode CIRC dan 
teknik membaca SQ4R bertujuan membekali siswa dengan teknik membaca yang 
efektif dalam suasana kelas yang menyenangkan. Kedua, Metode CIRC dan 
teknik membaca SQ4R berpengaruh terhadap kemampuan membaca pemahaman 
interperatif siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sungai Raya yang dilihat dari Kreteria 
Interpretasi Effect Size dari Cohen (1988) sebesar 38,2% dengan nilai Effect Size 
(ES) 0,67. Besaran pengaruh metode dan teknik membaca yang diperoleh 
menggambarkan bahwa pengaruh metode CIRC dan teknik membaca SQ4R 
masih belum optimal.       
 
Saran  
           Berdasarkan hasil dan fakta yang ditemukan selama penelitian yang telah 
dilakukan di kelas VII C dan D SMP Negeri 7 Sungai Raya, peneliti memberikan 
beberapa saran kepada para pembaca. Adapun saran yang dimaksud sebagai 
beriku. Pertama, penggunaan metode CIRC dan teknik membaca SQ4R memiliki 
pengaruh yang lebih positif dibandingkan metode ceramah terhadap kemampuan 
membaca pemahaman interpretaif siswa maka, para guru dapat mengaplikasikan 
metode dan teknik membaca tersebut sebagai alternatif metode pembelajaran 
membaca pemahaman di sekolah. Kedua, Penyediaan sarana dan prasarana yang 
dibutuhkan dalam proses pembelajaran seperti kamus bahasa Indonesia atau 
KBBI semestinya disediakan di sekolah sehingga, pembelajaran dapat berjalan 
secara efektif dan opitimal. Ketiga, Peneliti selanjutnya dapat melakukan 
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penelitian dengan menerapkan metode CIRC dan teknik membca SQ4R terhadap 
kemampuan membaca pemahaman interpretatif pada cakupan materi yang lebih 
luas. 
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